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STRATEGI PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS:
PEMBELAJARAN " STRUCTURE' DALAM KELOMPOK KECIL
Y. G. Harto Pramono
PENDAHULUAN
Di  Indones ia  t ingkat
penguasaan siswa akan " structure "
bahasa Inggris pada umumnya masih
rendah, tentu saja banyak faktor yang
menyebabkannya, antara lain faktor
perbedaan latar belakang kemampuan
individu siswa, kecepatan bel aj ar,
motivasi,  minat siswa, kemampuan
mengajar guru, pendekatan; metode dan
teknik pengajaran, serta t ingkat
kesulitan materi pelajaran.
Bila dilihat dari proses belajar-
mengajar pada jenjang pendidikan
SLTP dan SMU, pada umumnya proses
belaj ar-mengaj ar pada jenjang ini
d i laksanakan secara  k las  i ka l /
konvensional atau dalam kelompok
besar. Jarang sekali sekolah-sekolah
menerapkan pembelajaran kelompok
kecil maupun pembelajaran individual.
Pembelajaran klasikal pada umumnya
kurang efektif karena disamping dalam
kelas besar siswa t idak mendaPat
perhatian guru secara intensif sehingga
kesulitan-kesulitan siswa tidak dapat
diketahui guru dengan baik, perlakuan
guru yang sama secara klasikal terhadap
seluruh siswa juga akan merugikan
siswa baik yang lemah maupun yang
pandai. Inilah salah satau faktor yang
t idak  mendukung te rc  aPa in  Ya
penguasaan " structure" sesual yang
diharapkan.
D i l iha t  dar i  seg i  mater i
pembelaj arannya, jarang sekal i
ditemukan buku yang memberikan
la t ihan- la t ihan yang ba ik .  Pada
umumnya buku-buku "  s t ruc tu re"
memiliki kelemahan dalam hal jenis
latihan yang diberikan. Jenis latihan
yang ada pada umumnya kurang
komunikatif atau tidak melatih siswa
untuk menggu nakan " structure" yang
dipelajari dalam komunikasi ( language
we/ function), tetapi masih menekankan
pada bentuk-bentuk  bahasa,  Ya i tu
melatih menerapkan pola-pola kalimat
yang dipelajari ( lang ua g e usa ge/fo rm)
dalam kalimat (Bourke, 1989:23)' Oleh
karena itu, dapat terjadi siswa mampu
menyusun kalimat dalam Pola Yang
benar namun tidak mengerti kaPan
harus menggunakan Pola tersebut.
Sebagai contoh, siswa dapat membuat
kalimat dalam "tenses" yang benar
hanya bila mereka ditunjukkan harus
membuat kal imat dalam " tenses "
tertentu secara satu per satu terpisah dad
yang lain. Akan tetapi, bila mereka
dihadapkan pada situasi dimana mereka
harus memilih "tenses" Yang sesuai
dengan konteks tanpa ditunjukkan
"tenses" yang dimaksud, maka mereka
biasanya tidak dapat memilih "tenses"
yang tepat itu. Hal ini disebabkan oleh
kelemahan ienis latihan yang biasanya
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t idak  mela t ih  s iswa un tuk  Berdasarkan ura ian  d i  a tas ,
menggunakan konsep tetapi hanya masalah yang harus diupayakan jalan
mela t ihkan prosedur  pembuatan ke luarnya ada lah :  Baga imanakah
kalimat secara mekanikal saja. Initah strategi pembelajaran " structure"
faktor kedua yang menyebabkan dalam kelompok kecil dilaksanakan?
rendahnya perolehan belajar siswa
dalam pokok bahasan " structure" .
Sebagaimana disebutkan di
atas, banyak faktor yang mempengaruhi
rendahnya perolehan belajar " struc-
ture",namun yang akan menjadi bahan
pembahasan dalam kaj ian ini ialah
faktor pembelajaran klasikal dan materi
pembelajaran yang masih menekankan
pada " language usage" .  Untuk
mengatasi kelemahan pembelajaran
k las ika l ,  per lu  d iper t i  mbangkan
penerapan pembelajaran kelompok
kecil. Dalam pembelajaran kelompok
kecil, terjadi hubungan yang sehat dan
akrab antara guru-siswa dan siswa-
s iswa.  S iswa dapat  be la ja r  sesua i
dengan kecepatan, cara, kemampuan,
dan minatnya sendiri; siswa mendapat
bantuan dar i  guru  sesua i  dengan
kebutuhannya;  d i l iba tkan da lam
penentuan cara-cara belajar yang akan
ditempuh; materi dan alat yang akan
digunakan; dan bahkan tujuan yang
ing in  d icapa i  (Wardan i ,  1984:2) .
Dengan alasan-alasan tersebut di atas
maka pembelajaran kelompok kecil
disarankan, disamping pembelajaran
jen is  in i  mungk in  seka l i  un tuk
d i laksanakan dibandinekan
pembelajaran individual. Sedangkan
unhrk mengatasi kelemahan segi materi
pembelajaran yang masih menekankan
pada "language usage" disarankan
untuk menekankan pada " language
use" .
PEMBELAJARAN KELOMPOK
KECIL
a. Pengerti.an dan Rasionel
Sesuai dengan makna yang
tersirat dalam kata kelompok keci l ,
maka secara fisik yang menandai bennlk
pembelajaran ini adalah terbatasnya
jumlah siswa yang dihadapi guru, yaitu
berkisar antara 3-8 orang. Ini tidaklah
berarti guru hanya menghadapi satu
kelompok saja sepanjang waktu belajar.
Guru menghadapi banyak kelompok
dan banyak siswa. yang masing-masing
mempunyai kesempatan untuk bertatap
muka secara kelompok.
Hubungan tatap muka antara
guru  dengan ke lompok kec i l  in i
diwarnai oleh hakikat pembelajaran
kelompok kecil yaitu:
l. Terjadinya hubungan interpersonal
yang sehat dan akrab antar guru-
siswa dan siswa-siswa. Ini berarti
belajar-mengajar tidak saja terjadi
antara guru dan siswa, tetaPi juga
antara  s iswa dan s iswa,  seper t i
tampak pada gambar B di bawah ini.
2 .  S iswa be la ja r  sesua i  dengan
kecepatan, cara, kemampuan dan
minatnya sendiri.
3. Siswa mendapatkan bantuan dari
guru sesuai dengan kebutuhannYa.
4. Siswa di l ibatkan dalam penentuan
cara-cara  be la ja r  yang akan
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ditempuh, materi dan alat yang akan
digunakan, dan bahkan tujuan yang
ingin dicapai.
siswa lainnya, yang berarti guru ikut
serta menyumbangkan pendapatnya
untuk memecahkan suatu masalah
Gambar B
Pola Interaksi Multi Arah
atau mencari suatu kesepakatan
sebaga imana s iswa la  in  me-
lakukannya.
Semua peran tersebut akan
tampak da lam pembela ja ran
kelompok keci l .  Kegiatan yang
dilakukan oleh kelompok dapat sama
ataupun berbeda, sesuai dengan
perencanaan yang dibuat oleh guru
dan s iswa sebe lumnya.  Pem-
belajaran klasikal (kelas besar) yang
s u d a h  b i a s a  d a l a m  s i s t e m
pembelajaran kita memungkinkan
siswa menghayati kehidupan sosial
y a n g  l e b i h  l u a s ,  y a n g  a k a n
menyadarkan kepadanya, bahwa
s e m u a  k e b u t u h a n n y a  d a p a t
terpenuhi, karena guru menghadapi
semua siswa dengan cara yang sama.
G: Guru; S.' Siswa
Gambar A
Pola Interaksi Dua Arah
Bertitik tolak dari hakikat di
a tas ,  maka t idak  se t iap  s iswa yang
duduk di dalam kelompok kecil dapat
d ika takan berada da lam su  asana
pembelajaran kelompok kecil. Syarat-
syarat di atas haruslah dipenuhi, hingga
guru di dalam pembelajaran ini lebih
banyak sebagai:
l .  o rgan isa tor  keg ia tan  be la ja r
mengajar;
2. sumber informasi bagi siswa:
3. pendorong bagi siswa untuk belalar;
4. penyedia materi  dan kesempatan
belajar bagi siswa;
5. orang yang mendiagnosa kesulitan
siswa dan memberikan bann-ran yang
sesuai dengan kebutuhannya; serta
6. peserta kegiatan yang mempunyai
hak dan kewajiban yang sama seperti
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Pembela ja ran  ko lompok kec i l
memungk inkan guru  member ikan
perhatian terhadap kelompok, serta
terjadinya hubungan yang lebih akrab
antara guru dan siswa, maupun antara
siswa dan siswa. Kadang-kadang ada
siswa yang lebih mudah belajar dari
temannya sendiri, atau ada pula yang
justru belajar lebih banyak karena harus
mengajar temannya. Dalam hal ini
ke lompok kec i l  dapat  memenuh i
kebutuhan tersebut. Kelompok kecil
juga memungkinkan siswa lebih tertibat
secara akti f  dalam belajar, dengan
demikian siswa mempunyai tanggung
jawab belajar yang lebih besar. Hal ini
memungkinkan berkembangny a daya
kreatif dan sifat kepemimpinan pada
siswa. Ini berart i  peningkatan kadar
CBSA da lam keg ia tan  be la ja r -
mengaJ:lI.
kelompok kecil menuntut perubahan
baik pengelolaan kelas, maupun peran
guru. Kalau selama ini guru hampir
selalu menghadapi siswa dalam kelas
besar, kini harus disediakan kesempatan
bag i  s iswa un tuk  beker ja  da lam
kelompok kecil.
Per temuan d iawa l i  dengan
pengarahan secara  k las ika l ,  yang
mungkin mencakup informasi dasaq
perundingan tentang tugas yang akan
dikerjakan, cara kerja dan sebagainya.
Setelah ini kelas langsung bekerja
da lam ke lompok-ke lompok kec i l
menyelenggarakan kontrak yang telah
dibuatnya bersama guru, sampai waktu
yang ditetapkan berakhir.  Laporan
kelompok diserahkan kepada guru.
2. Hal-hal yang perlu diperharikan
Agar  dapat  menggunakan
Kelompok Kecil
Dar i  u ra ian  d i  a tas  dapat
d  is  impu lkan  bahwa pembela ja ran
ke lompok kec i l  merupakan su  a tu
k e b u t u h a n  y a n g  e s e n s i a l  u n t u k
meningkatkan perolehan belajar.
b. Penggunaan dalnm Kelas
l. P engorganisasian
Memberikan perhatian y ang
wajar  pada s iswa da lam bentuk
o
kelompok keci l  secara efekti f ,  ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan
oleh guru seperti:
1) tidak semua topik dapat dipelajari
secara efektif dalam kelompok kecil.
Hal-hal yang bersifat umum seperti
pengarahan, informasi umum, dan
sebagainya, sebaiknya diberikan
dalam kelas besar.
ooo
Kelas Besar
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2) Dalam pembelajaran kelompok
kecil, langkah perrama yang harus
diker jakan guru adalah
mengorganisasikan siswa, sumber,
maten, ruangan, serta waktu yang
diperlukan. Langkah ini merupakan
landasan bagi  ber langsungnya
kegiatan.
3) Kegiatan pembelajaran kelompok
kecil yang efektif diakhiri dengan
suatu kulminasi yang dapat berupa:
rangkuman, pemantapan, laporan,
dan sebagain ya; yang semuanya
memungkinkan siswa saling belajar.
c. Ko mp o ne n-kompone n Ketrampilan
Ada empat komponen yang
harus d imi l ik i  o leh guru unruk
pembela jaran ke lompok kec i l .
Pembela jaran ke lompok kec i l
memer lukan keterampi lan yang
berhubungan dengan penanganan orang
dan penanganan tugas.  Keempat
komponen tersebut ialah; mengadakan
pendekatan secara pr ibadi ,
mengorganisasikan, membimbing, dan
memudahkan belajar serta
merencanakan dan melaksankan
kegiatan belaj ar-men gaj ar.
KARAKTERISTIK MATERI
PEMBELAJARAN ..STRUCT I] RE''
" Structure" merupakan salah
satu unsur bahasa, disamping kosakata
(vocabulary) dan p ronunciation:
sedangkan listening, reading, speaking
. dan writing termasuk keterampilan
bahasa.  Peranan suatu ba hasa
ditentukan oleh fungsi komunikasinya.
Dengan kata lain, unsur bahasa dan
fungsi komunikasi suatu bahasa selalu
merupakan dua sisi yang tidak dapat
dipisahkan. Oleh karena itu , " structure"
t idaklah tepat bi la disaj ikan secara
terpisah dari fungsi bahasa. Namun
kenyataannya banyak  mater i
pembelajaran " sffucture" maupun
teknik pembelaj aran " structure " masih
menyajikan aspek-aspek bahasa secara
terpisah dari fungsi bahasa. Hal ini juga
diakui oleh Sylvester (1986) bahwa
" one important thing that college
teacher of English tends to forget is that
the learners kno1.e the usage not the use
of English". Widdowson (1978) juga
berpendapat  sama,  bahwa s iswa
d i a r a h k a n  u n t u k  m e n g u a s a i
pengetahuan tentang sistem bahasa.
Hasilnya biasanya dievaluasi dengan tes
yang memil iki  kecenderungan yang
kuat  un tuk  mengarah pada seg i
mekanikal bahasa. Kelemahan dari
pendekatan ini ialah dapat menjauhkan
siswa dari penggunaan bahasa secara
nyata. Yang dimaksud dengan usage
ialah penguas aan "structure " secara
mekanikal yang hanya mahir dalam
membentuk kalimat dengan " structure"
yang benar, namun tidak terampil dalam
menggunakan struktur kalimat tersebut
secara benar dalam siruasi kehidupan
nyata .  Sedangkan yang d imaksud
dengan ase ialah fungsi bahasa untuk
berkomunikasi. Penguasaan struktur
hendaknya meliputi penguasaan urage
dan use bersama-sama tanpa
merendahkan salah satu.
Materi pembelajaran struktur
Akan tetapi, bila unsur bahasa tidak ada yang berorientasi pada usage saja
sama  seka l i ,  maka  f ungs i  b i asanya  d i t un jukkan  pada  r i pe
komun i kas inya  pun  akan  h i l ang .  l a t i hannya .
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Contoh:
Put the verbs in brackets into
the present continuous tense!
a. She (not work), she (swim)
in the river.
b. He (teach) his boy to ride.
c. Why Ann (not wear) her new
dress?
d. What Tom (do) now? He
(clean) his shoes.
e. You (mend) my shirt.
(Dikutip dari: A Practical En-
glish Grammar: Exercises I)
Lat ihan d i  a tas sangat lah
mudah untuk dike{akan karena siswa
hanya membentuk a l imat  dengan
mengubah kata-kata dalam kurung ke
dalam pola yang sudahjelas. Ini hanya
merupakan keterampilan mekanis saja.
Biasanya siswa dapat mengerjakan
latihan tersebut tanpa salah. Latihan ini
hanya melatihkan " usage" saja. Akan
lebih baik jika, aspek yang dilatihkan
lebih menekankan pada "use" yang
mengarahkan s iswa untuk
menggunakan pola tersebut dalam
komunikasi (yang mengarah pada
fungsi bahasa). Dengan pola kalimat
yang sama, dapat disusun latihan dalam
bentuk lain yang menekankan pada
"ase" sebagai berikut:
Tul is lah  ka ta  ker ja  da lam
kurung ke dalam bentuk yang
sesuai !
A: Stop! You (not see) the no-
tice?
B: I see it but I can't read it
because I (not wear) my
glasses. What it (say)?
A: It (say) "These premises are
patrolled by guard dogs".
(Dikutip dai. U nderstanding
and Using English Grantmar)
Tentu saja masih banyak model
lainnya yang menekankan pada fungsi
bahasa (language use / function).
PEMBELAJARAN "STRUCTU RE'
DALAM KELOMPOK KECIL
Di muka telah dipaparkan
tentang pembelajaran kelompok kecil
dan karakteristik materi pembelajaran
" structure" .  Untuk meningkatkan
perolehan belajar siswa dalam pokok
bahasan ".rtructure", perlu diadakan
peng in tegras ian  an tara  mater i
pembelajaran yang baik dan sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa yang
bersangkutan, yaitu yang menekankan
pada " language use" ,  dengan
pembelajaran dalam kelompok kecil.
pengintegrasian kedua aspek ini akan
membuahkan hasil yang lebih optimal
dibandingkan dengan hanya salah satu
sa ja .  Ber iku t  in i  akan d ibahas
bagaimana mengintegrasikan kedua
aspek tersebut dalam pembelajaran
" structure" .  Materi  pembelajaran
"structure" yang akan dibahas di sini
diprhh "tenses " sebagai model. Alasan
dipilihnya "tenses" adalah walaupun
" tenses" telah berulang kali diajarkan
sejak SLTP, dan telah menjadi materi
yang pal ing banyak diperlukan dan
sering dijumpai, namun siswa masih
sa ja  menga lami  kegaga lan  da lam
menguasai " tenses" . Dengan "tenses"
sebagai model yang dipaparkan di sini
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guru dapat mengadaptasikan u tuk
materi " structure " lainnya yang relevan
untuk diajarkan dalam kelompok ecil.
L Tahap Persiapan
Sebelum pembela jaran
kelompok kec i l  d imula i ,  guru
hendaknya merancang secara khusus
untuk pembelajaran kelompok kecil
bagi  ke las ter tentu.  Dalam tahap
persiapan, hal-hal yang perlu dikerjakan
adalah:
a. menulis seperangkat petunjuk untuk
melaksanakan tugas;
b. membuat daftar pengorganisasian
yang akan d igunakan ser ta
kemungkinan urutannya untuk
membanru pekerjaan siswa;
c .  membuat ( meren c an akan )
bimbingan dan cara memudahkan
siswa belajar yang mungkin dipakai
guru  se lama penye lesa ian  tugas
tersebut; dan
d. merencanakan susunan kelas untuk
sejumlah kelompok tertentu untuk
tugas yang sama atau berbeda antara
kelompok yang satu dengan lainnya.
Untuk melaksanakan pem-
belajaran kelompok kecil, gunt dituntut
melakukan persiapan lebih banyak
daripada dalam pembelajaran
konvensional. Berkaitan dengan materi
pembelajaran "structure", gtJrn
hendaknya memi l ih  mater i  yang
menekankan pada" Ianguage use" atau
kedua-duanya ("lnngunge usage" dan
" language ase"). Ada kalanya, bahkan
sering kali, materi yang dimaksud tidak
ditemukan dengan mudah dalam buku-
buku. Jika demikian halnya, maka guru
diharapkan mampu menyusun jenis
materi (khususnya latihan-latihannya)
sendi r i ,  a tau menyeleks i  dan
mengumpulkan jenis-jenis latihan dari
buku. Siswa dapat menggunakan buku
pegangan sebagai acuan yang memuat
penjelasan mengenai materi tersebut
(dalam hal ini "tenses"). Materi yang
cocok untuk pembelajaran kelompok
kecil biasanya sekitar "problem solv-
ing" atar "role plnying" (Rosenswig,
I974), juga untuk" pre-writing activity"
dan "peer correction of compositions"
(Witbeck, 1976),
Pembelajaran yang me-
ekankan pada "language use" berpijak
pada pendekatan komunikatif, bukan
pendekatan struktural. Berdasarkan
pendekatan komunikat i f ,  guru
diharapkan dapat memilih teknik-teknik
pembelajaran yang relevan. Perlu juga
diingat, karena per rbelajaran ini untuk
kelompok kecil, maka teknik-teknik
yang dipilih hendaknya sesuai dengan
kelompok kec i l ,  ya i tu  yang daPat
meningkatkan aktivitas kelompok kecil,
meningkatkan kerjasama dan daPat
menciptakan kesempatan saling belajar
antara anggota kelompok. Untuk dapat
merealisasikan pendekatan komunikatif
dalam pembelaj araf.t "sffucture ", maka
" structure" harus tidak diajarkan secara
terpisah yang hanya melibatkan bentuk-
bentuk bahasa saja, melainkan harus
diintergrasikan dengan aktivitas " speak'
ing" dan "writ ing" karena dalam
aktivitas ini siswa benar-benar dilatih
untuk menggunakan bentuk-bentuk
bahasa yang d ipe la jar i  untuk
berkomunikasi ecara nyata (Murdoch,
1989). Teknik pembelajaran berikut ini
berorientasi pada kelompok kecil dan
"language use" serta sesuai untuk
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pembelajaran bahasa: Curran's Coun-
seling- Learning, Gattegno's Silent Way,
Group Work in Pairs, Buzz Group, Role
P/a-y. Disamping itu masih banyak lagi
k e g i a t a n - k e g i a t a n  y a n g  d a p a t
diterapkan dalam kelompok kecil dan
berorientasi pada " language use" tetapi
tanpa nama.
Sebagaimana telah disebutkan
di muka bahwa pembelajaran kelompok
kecil cocok untuk problem soving, maka
berikut ini  diberikan contoh materi
pembelajaran " structure " ( lat ihan)
dengan pokok bahasan "tenses" yang
cocok  un tuk  ke lompok kec i l  dan
berorientasi pada "language use" ..
a. Change the words in the brackets
into the appropriate ,,tenses,,!
How fong (stay, you)
in this country?
(Dikutip dari: Understanding and
Using English Grammar)
La t ihan (a )  ada lah  da lam
bentuk dialog. Dalam hal ini "tenses"
yang dipelajari oleh siswa diterapkan
dalam penggunaan secara nyat a(speak-
ing). Latihan (b) adalah dalam bentuk
paragraf. Dalam hal ini "tenses" yang
dipelajari dipergunakan dalam "writ-
ing" . J adi keduanya berorientasi pada
" language use" -
Kemud ian
penerapannya dalam kelompok kecil
akan dibahas dalam tahap berikut lini.
b. Tahap Penerapan
S e t e l a h  t a h a p  p e  r s  i a p a n
dipersiapkan secara pasti, maka tibalah
pada tahap penerapan da lam
pembela j  a ra  n  secara  nya ta .  un tuk
menerapakan jenis latihan (a) dan (b)
di atas dapat dilakukan prosedur berikut
tn I :
ktngkah I.
Langkah ini telah di lakukan
sebelum tahap penerapan, yaitu
identifikasi masalah ("tenses" ,
misalnya simple present ense,
present  cont inuous  tense,
simple past tense, past continu-
ous tense, present perfect tense,
atau gabungan dari beberapa
" tenses " dan sebagainya).
Irtnpkah 2.
Ber ikan  rev iew secara
k o n v e n s i o n a l .  H a l  i n i  b  r s a
di lakukan dengan pemberian
penjelasan secara singkat atau
m e n u g a s k a n  s i s w a  u n t u k
mempelajari bab-bab tertenru
dari buku tertentu. Mempelajari
buku dilakukar siswa di rumah.
bagai man a
B: | (plan)
a D o u t
to be here fbr
one more year .  I  (  hope )
to graduate a year fiom this
rNhat (do. you) after
B: | (retum)
you (leave) ,|
home and(Ber) a.;ob, How about
here for at least
you?
A: | (be)
two mof  e  years before I ( return)
home and (6er)
a  Job.
b. Change the words in the brackets into
appropriate "lezses"!
Yesterday while I (sit) in class, I
(get) the hiccups. The person
who (sit) next to me hold mv
brearh. I (try) that, but
i t  d i d n ' t  w o r k .  T h e  i n s t r u c t o r  ( l e c t u r e )
,  and I  d idn ' t  want  to  in ter rupt
him, so I just sat rhere trying to hiccup quietly.
F ina l ly ,  a f ter  I  (  h iccup )
a lmost  f ive  minutes.  I ( rarse)
my hand and (excuse) mysel f
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I-angkah 3.
Bagikan latihan (a) dan (b)
( tercantum dalam tahap
persiapan) untuk dikerjakan di
rumah.
Langkah 4.
Dilakukan pada pertemuan
berikutnya. Guru menyiapkan
kelas untuk kegiatan kelompok
keci l .  Guru member ikan
penjelasan mengenai cara kerja
kelompok.
Langkah 5.
Kerja kelompok (empat atau
lima siswa tiap kelompok).
a.  s iswa membandingkan
jawaban mereka (pekerjaan
rumah) dan mendiskusikan
butir-butir yang tidak samx
dengan jawaban anggota
kelompok lainnya. Kemu-
dian mereka mencatat hasil
kesepakatan kelompok. Ada
siswa yang d i tugaskan
untuk mencatat dan
melaporkan hasil kerj a
kelompok.
b. Karena semua kelompok
pada kesempatan in i
mempunyai  tugas yang
sama, maka dapat dipilih
salah satu kelompok untuk
melaporkan hasi l  ker j  a
kelompok di depan kelas,
sedangkan yang la in
mencocokkan hasil kerja
kelompok mereka masing-
masing.  Apabi la  ada
perbedaan, mereka dapat
mendiskusikan bersama.
Langknh 6.
Guru membetulkan tawaban
kelompok.
a. Memberikan umpan balik
kepada seluruh kelas.
b. Menunjukkan secara tepat
masalah yang mereka
hadapi dan memberikan
penje lasan dan la t ihan
secukupnya khusus untuk
masalah tersebut  agar
mereka dapat  memi l ih
"tenses" Yang tepat.
Langkah 7.
Dapat diberikan " reinforce-
ment" agar mereka benar-benar
menguasai  dan dapat
menggunakan "  tenses" .
Sebagai" reinforcement" , garu
dapat memberikan " comPosi-
t ion"  yang menggunakan
beberapa "tenses" Yangkeliru,
dan s iswa d iminta untuk
mencari kesalahan-kesalahan
yang ada dalam "composition"
tersebut dan membetulkannYa.
Tugas ini dapat dikerjakan di
kelas dalam kelompok kecil,
atau sebagai pekerjaan rumah'
Jika sebagai pekerjaan rumah,
maka Pada Pertemuan berikut
dapat  d i lakukan kegiatan
kelompok sebagaimana
dilakukan dalam langkah 4, 5'
dan 6 di atas.
Inngkah 8.
a. Siswa membuat komPosisi
.  
sendi r i ,  dengan meng-
gunakan " tenses" Yang
tePat. Dalam hal ini siswa
dapat  d iber i  kebebasan
untuk memilih toPik sendiri,
atau memimilih toPik Yang
d i tawarkan guru.  Atau,
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siswa dapat diberi karangan merasa bosan, jika diajak untuk kerja
sederhana dalam bahasa In- dalam kelompok kecil terlalu sering;
donesiadandiberikata-kata sehingga apa yang baik dalam kerja
kunci bahasa Inggris untuk kelompokkecilhendaknyadilaksanakan
setiap kalimat, kemudian sebagai salah satu dari sekian banyak
mereka diminta untuk situasi belajar: (a) guru dengan seluruh
membentuk alimat tersebut kelas, (b) masing-masing siswa belajar
dalam "tenses" yang benar. secara mandiri, (c) salah satu atau
T[gas ini dapat dikerjakan beberapa siswa ditugaskan untuk
di rumah sebagai pekerjaan mewakili seluruh kelas, (d) siswa
rumah dan diserahkan bekerja dalam pasangan-pasangan, dan
kepada guru pada kelompok kecil agar tidak seolah-olah
pertemuan berikutnya. dipaksakan. Sejumlah waktu tertentu
b. Guru memberikan nilai yang dipandang masuk akal harus
untuk karangan mereka dan ditetapkan untuk menyelesaikan tugas
memberikan perhatian kelompok sebelum kerja kelompok
khusus pada " tenses" .
c. Pembahasan
Ada banyak hal yang perlu
diperhatikan dalam menerapkan teknik /
prosedur seperti ini. Pertama, harus
diyakinkan keefektifannya, siswa harus
menyelesaikan peker jaan rumah
sebelum mereka masuk kelas. Guru
hendaknya mencek secara cepat
kes iapan s iswa dan member ikan
hukuman terhadap mereka yang tidak
mengerjakan pekerjaan rumah sebelum
kegiatan kelompok ecil dimulai.
Kedu a, efi s ie ns i kerj a
kelompok harus diperhatikan. guru
harus mengatur kelompok sebelumnya,
dan setiap kelompok harus memiliki
ketua dan notulis. (Tugas ini berganti
setiap saat sehingga setiap siswa akan
memiliki kesempatan untuk melakukan
tugas ini).
Seperti halnya prosedur atau
aktivitas baik lainnya, kerja kelompok
kecil bila diterapkan terlalu sering akan
menjemukan (overused). Siswa akan
dimulai. Guru hendaknya mengelilingi
ke las untuk mel ihat  se jauh mana
kelompok bekerja dan hendaknya
mendesak mereka untuk bekerja lebih
cepat j ika mereka tampak bekerja
dengan lamban.
Salah satu ke lemahan
pembela jaran ke lompok kec i l
sebagaimana disebutkan di muka ialah
kegiatan ini menyita waktu guru untuk
melakukan persiapan. Di samping iru,
selalu ada beberapa siswa yang tidak
menyukai kerja kelompok. Namun
demikian, sebagaimana didukung oleh
hasil eksperimen yang dilakukan oleh
Murcia ( I 980), pembelajaran kelompok
kecil memberikan keuntungan dalam
pembelajaran "structure " disamping
untuk pembelajaran bidang studi lain
yang memiliki kesamaan sifat.
KESIMPULAN
Berdasarkan ura ian d i  a tas daPat
d is impulkan beberaPa kes imPulan
sebagai berikut:
a )
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l. Pembelajaran kelompok kecil dapar
d igunakan untuk meningkatkan
perolehan belaju " structure" iswa
karena alasan-alasan berikut: ( l)
ker ja  ke lompok kec i l  dapat
mendorong terciptanya interaksi
antar siswa dan siswa, tidak hanya
antar guru dan siswa, sehingga
kegiatan belajar yang lebih banyak
dapat berlangsung, (2) siswa yang
dapat  mengikut i  pembela jaran
l1 ' r1r '6 '115i1r1s1 dengrn t  : l ik  gL: ln
dapat berpartrsrpzui lebih barl dalarn
kelompok kecil yang terdiri dari
teman-teman sejawatnya, (3) siswa
sering menerima penjelasan, koreksi,
dan saran dari teman-temannya dan
ini seringkali lebih efektif daripada
saran gurunya,  (4)  s iswa akan
meningkatkan tanggung jawabnya
terhadap tugas belajarnya.
2. Tidak semua materi dapat diajarkan
lebih baik dalam kelompok kecil,
oleh sebab itu guru hendaknya dapat
memilih materi mana yang cocok
untuk diajarkan dalam kelompok
kecil.
3. Pembelajaran kelompok kecil akan
lebih optimal hasilnya untuk bidang
studi "structure " bila digabungkan
dengan prinsip "language use" yang
menekirnkan pada penggunaan pola-
pola kalimat secara nyata dalam
komunikasi.
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